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Abstract
The research was conducted from Maret – Mei 2013 in laboratory of
breeding Fishery and Marine Science Faculty of Riau University. The aim of this
research was to investigate suitable feed for the maturation of the gonads of sepat
mutiara (Trichogaster leeri Blkr) reared with different feeding treatment such as
Gonad Maturity Level (TKG), gonad maturation index (IKG), fecundity, egg
diameter and egg maturation. The research method used was Completely
Randomized Design (CDR) with three treatments and three replications. The
treatment in this study were P1 (Tubifex sp), P2 (Shrimp pellet), P3 (Shrimp pellet
+ Vitamin E).
The result showed that good feed for the maturation of the gonads was
shrimp pellets + Vitamin E, total fish reached TKG IV 13 tails , index gonad
somatic 9,32 %, fecundity of 2646 eggs, egg diameter 0.70 mm. The temperature
range from 26-28 0 C, pH 5-6, dissolved oxygen 4-5 ppm.
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PENDAHULUAN
Ikan sepat mutiara
(Trichogaster leeri Blkr) merupakan
salah satu jenis ikan air tawar yang
belum berhasil dibudidayakan
sebagai layaknya ikan budidaya
lainnya. Sehingga sebagian besar
masyarakat melakukan penangkapan
untuk memenuhi kebutuhannya, oleh
karena itu perlu untuk diselamatkan.
Melalui kajian-kajian dalam bidang
pembenihan yang  meliputi tahapan
pematangan gonad induk, pemijahan,
penetasan telur, pemeliharaan larva
sampai benih siap dibesarkan dan
ditebarkan kembali ke perairan
umum (Restocking).
Pematangan gonad induk
yang diambil dari perairan alam
sangat perlu dilakukan untuk calon
induk yang akan dipijahkan.
Pematangan induk dapat dilakukan
dengan pemberian pakan yang
tepat, baik dari kualitas maupun
kuantitasnya. Oleh sebab itu
penelitian ini akan menjawab jenis
pakan apakah yang terbaik untuk
merangsang pematangan gonad ikan
sepat mutiara (Trichogaster leeri
Blkr).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis pakan yang cocok
untuk pematangan gonad yang
meliputi parameter-parameter yaitu
Tingkat Kematangan Gonad (TKG),
Indeks kematangan gonad (IKG),
fekunditas, dan diameter telur ikan
sepat mutiara ( Trichogaster leeri
Blkr ) yang dipelihara dengan
pemberian pakan yang berbeda.
Sedangkan manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang
pemberian pakan yang tepat untuk
kematangan gonad induk ikan sepat
mutiara( Trichogaster leeri Blkr )
sehingga didapatkan calon induk
yang siap untuk dipijahkan, baik
melalui pemijahan buatan maupun
pemijahan semi alami.
METODE PENELITAN
Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret – Mei 2013 di
laboratorium Pembenihan dan
Pemuliaan Ikan (PPI) Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Riau. Bahan yang
digunakan ikan uji yaitu ikan sepat
mutiara dengan jumlah ikan betina 5
ekor dan ikan jantan 2 ekor, pelet
udang, Tubifex sp, vitamin E.
Sedangkan alat yang digunakan
kateter canula, timbangan analitik,
mikroskop mikrometer, cover glass,
alat bedah, akuarium, thermometer,
kertas grafik, DO meter, alat tulis
dan alat dokumentasi.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL),
dengan menggunakan satu faktor,
tiga taraf perlakuan dan tiga kali
ulangan, sehingga diperoleh 9 unit
percobaan adapun perlakuan yang
digunakan adalah :
P1 = Cacing Sutera
(Tubifex sp)
P2 = Pelet udang
P3 = Pelet udang +
Vitamin E
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Tingkat Kematangan Gonad
Pengamatan tingkat kematangan
gonad (TKG) dilakukan dengan
mengukur Kecepatan matang gonad
menggunakan satuan hari mulai dari
induk ikan dipelihara hingga matang
gonad (ikan berada pada TKG IV).
Jumlah ikan sepat mutiara yang
mencapai kematangan gonad
tertinggi pada perlakuan Pelet Udang
+ Vitamin E ( P3) dengan
persentase 86,7 %  (13 ekor)  diikuti
dengan perlakuan Pelet Udang  (P2)
dengan persentase 60 %  (9 ekor)
dan perlakuan Tubifex sp (P1)
dengan persentase 46,7 % (7 ekor).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 2. Histogram Jumlah
Ikan sepat mutiara yang mencapai
tingkat kemetangan gonad (TKG IV)
dari masing-masing perlakuan
Gambar 2. Histogram jumlah ikan
sepat mutiara yang
mencapai tingkat
kematangan gonad IV
pada masing-masing
peralakuan.
Dari ketiga pengamatan dapat
dilihat semakin lama waktu
pemeliharaan maka makin banyak
jumlah ikan yang matang gonad
mencapai TKG IV yang didapatkan
selama pemeliharaan. Bila
digambarkan dalam bentuk grafik
jumlah ikan sepat mutiara yang
mencapai TKG IV dari mulai
pengamatan I sampai III dapat
dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Histogram ikan sepat
mutiara yang mencapai
TKG IV dari pengamatan
I sampai pengamatan ke
III.
Jika dilihat dari Gambar 3
dapat disimpulkan bahwa semakin
lama pemeliharaan, maka semakin
banyak ikan sepat mutiara yang
mencapai tingkat kematangan gonad
TKG IV.  Hal ini disebabkan karena
ikan dalam merespon terhadap
makanan meningkat sehingga
kandungan dalam pakan dapat
dimanfaatkan oleh ikan untuk proses
pematangan gonad. Pada perlakuan
pemberian pakan pelet udang + vit E
menunjukkan peningkatan yang jelas
yaitu pada pengamatan I didapat 2
(ekor),  pengamatan ke II sebanyak 5
(ekor) dan pada pengamatan ke 3
didapatkan ikan sepat mutiara yang
matang gonad sebanyak 6 (ekor).
Adliana (2013) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang sangat
menentukan dalam pematangan
gonad adalah vitamin E. Hasil
penelitian terlihat bahwa penggunaan
vitamin E dalam pakan sangat
mempengaruhi jumlah dan waktu
pencapaian matang gonad ikan dari
TKG II ke TKG IV, ini diakibatkan
karena adanya proses vitellogenesis
dalam hati sehingga hasil dari proses
vitellogenesis (vitellogenin)
membantu proses pembentukan telur
dan pematangan ovari.
Menurut (Machlin, 1990
dalam Aryani, 2002) bahwa fungsi
vitamin E sebagai antioksidan yang
mencegah terjadinya oksidasi asam
lemak terutama pada asam lemak tak
jenuh sehingga vitamin E berperan
untuk meningkatkan proses
kematangan pada telur. Vitamin E
berpengaruh terhadap kualitas telur
yang dihasilkan karena vitamin E
berperan sebagai antioksidan asam
lemak dalam tubuh. Vitamin E dan
asam lemak essensial dibutuhkan
secara bersamaan untuk pematangan
gonad ikan dengan dosis vitamin E di
dalam pakan akan bergantung kepada
kandungan asam lemak esensial yang
ada pada pakan (Yulfiperius, 2001).
4.2. Indek Kematangan Gonad (%)
Penentuan nilai Indek
Kematangan Gonad ikan dilakukan
terhadap ikan  tingkat pematangan
gonad (TKG IV). Nilai IKG (%)
didapat dari berat gonad dibagi
dengan berat tubuh ikan uji dikali
dengan 100 %. Nilai indeks
kematangan gonad (IKG) ikan uji
selama penelitian berkisar antara
7,91 – 9,32 %. Nilai rata – rata pada
P1(Tubifex Sp)  adalah 7,91 %
sedangkan pada P2 (Pelet Udang)
bernilai 8,2 % dan pada P3 (Pelet
Udang + Vit E) bernilai 9,32 %.
Perlakuan yang menghasilkan nilai
rata-rata tertinggi adalah perlakuan
P3 yang menggunakan pakan pelet
udang + vitamin E yaitu 9,32 %.
Selanjutnya bila digambarkan
dalam bentuk histogram nilai indeks
kematangan gonad (IKG) ikan sepat
mutiara dari masing – masing
perlakuan selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4. Histogram nilai rata-rata
indek kematangan gonad
(%)  ikan sepat mutiara
pada masing-masing
perlakuan.
Dari Gambar 4 dapat terlihat
nilai indeks kematangan gonad (%)
yang berbeda dari setiap perlakuan.
Hasil terbaik pada P3 yaitu pelet
udang + vitamin E, penambahan
vitamin E dalam pakan dapat
mempengaruhi proses kematangan
gonad, keadaan ini dapat terlihat dari
peningkatan IKG yang cukup besar
dari setiap pemeriksaan.
Pertambahan jumlah vitellogenin
akan mengakibatkan bertambahnya
nilai GSI karena bobot gonad dalam
tubuh ikan akan semakin bertambah.
Pada saat proses vitelogenesis
berlangsung, granula kuning telur
bertambah dalam jumlah dan
ukurannya, sehingga volume oosit
membesar (Yaron, 1995 dalam
Yulfiperius, 2001).
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan indeks kematangan
gonad (IKG) ikan sepat mutiara
sebesar 9,32 %, hasil yang dilakukan
oleh Adliana (2013) terhadap ikan
sepat siam yang diberi vitamin E
nilai rata-ratanya adalah 11,7% serta
Noverzon (2013) nilai indeks
kematangan gonad terhadap ikan
sepat rawa sebesar 10,59 %.
Perbedaan nilai indeks kematangan
gonad diduga karena ikan sepat
mutiara memiliki berat tubuh dan
panjang lebih kecil daripada ikan
sepat siam dan sepat rawa,
dikarenakan ukuran  tubuh
mempengaruhi jumlah fekunditas,
diameter telur dan indeks
kematangan gonad. Peningkatan nilai
indek kematangan gonad dapat
disebabkan oleh perkembangan oosit.
Nilai indeks kematangan gonad
terkait dengan mutu pakan yang
dikonsumsinya maka makin baik
mutu pakan maka nilai IKG akan
lebih tinggi (Yulfiperius, 2009).
4.3. Fekunditas (butir)
Histogram nilai fekunditas
ikan sepat mutiara yang mencapai
tingkat kematangan gonad IV dari
masing-masing perlakuan selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar
5.
Gambar 5. Histogram nilai
fekunditas ikan sepat mutiara pada
setiap perlakuan
Perbedaan nilai fekunditas
antara perlakuan P1 dengan
perlakuan P2 tidak terlalu besar, dan
perbedaan antara P2 dengan P3 juga
tidak terlalu besar, sedangkan
perbedaan nilai fekunditas antara P1
dengan P3 besar. Ini diakibatkan
karena pada awal penelitian ukuran
dan berat ikan berbeda namun
perbedaan hasil yang diperoleh tidak
terlalu besar antara perlakuan P2 dan
P3.Selanjutnya Hardjamulia (1987)
menyatakan bahwa apabila pakan
yang diberikan kepada induk ikan
kurang bermutu akan terjadi resorbsi
kuning telur yang menyebabkan
fekunditas berkurang dan
kematangan telur terlambat.
Hasil fekunditas ikan sepat
mutiara dengan rata - rata sebesar
2.646 butir. Beberapa hasil
penelitian terhadap nilai fekunditas
ikan air tawar di perairan umum telah
berhasil diteliti sebelumnya, sepat
biru (Trichogaster trichopterus)
berkisar antara 4500 – 7500 butir
(Putra, Sukendi, dan Usman, 1991),
ikan tambakan (Helestoma
temmincki) berkisar antara 10400 –
18173 butir (Sukendi, Siregar,
Yurisman, dan Pardinan, 1992).
Fekunditas sepat mutiara lebih kecil
terhadap ikan perairan air tawar
lainnya dikarenakan beberapa faktor
yaitu : ukuran ikan (berat dan
panjang) (Synder, 1983 dalam
Yulfiperius, 2009) nilai fekunditas
dipengaruhi juga oleh ketersediaan
makanan (Wootton, 1979), dan
ukuran diameter telur (Woynarovich
dan Horvath, 1980).
4.4. Diameter Telur (mm)
Histogram diameter telur ikan
sepat mutiara dari masing – masing
perlakuan selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 6.
Gambar 6. Histogram rata-rata
diameter telur ikan sepat mutiara
pada setiap perlakuan.
Dari Gambar 6. dapat dilihat
ukuran diameter telur yang yang
diperoleh berbeda untuk setiap
perlakuan. Perlakuan yang tertinggi
tedapat pada perlakuan P3 0,70 mm.
Dari ketiga perlakuan, yang terbaik
adalah perlakuan P3 yaitu pelet
udang + vitamin E. Selanjutnya
diikuti pada perlakuan P2 0,62 mm
yang menggunakan pellet udang, dan
diikuti pada perlakuan P1 0,60 mm
yang menggunakan Tubifex sp. Hal
ini menunjukkan bahwa perlakuan
P3 merupakan perlakuan yang
terbaik untuk pematangan gonad
pada ikan sepat mutiara. Perbedaan
ukuran diameter telur diperoleh
disebabkan oleh pemberian vitamin
E ke pakan yang diberikan kepada
induk, yang mengandung baik
protein, lemak maupun unsur mikro
nutrient, induk ikan sepat mutiara
yang diberi pakan yang mengandung
vitamin E menghasilkan ukuran
diameter telur yang lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Seperti sudah diketahui
bahwa salah satu fungsi dari vitamin
E adalah sebagai antioksidan yang
dapat mencegah terjadinya oksidasi
lemak pada telur terutama pada asam
lemak tak jenuh sehingga
menghasilkan diameter telur yang
besar.
Dari hasil penelitian terhadap
ikan sepat mutiara didapatkan
perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan III (Pelet Udang + Vitamin
E) diameter telur sebesar 0,70 mm,
ini sesuai dengan hasil penelitian
Adliana (2013) didapat diameter
telur ikan sepat siam berkisar antara
0,76-0,82 mm. Menurut Noverzon
(2013) terhadap pematangan gonad
ikan sepat rawa diameter telur
terbaik terdapat pada perlkuan III
sebesar 0,71 mm. Hartika (2013)
diameter telur ikan sepat mutiara
sebelum disuntik dengan ovaprim
berkisar antara 0,57-0,67 mm dan
setelah disuntik diameter telur
bertambah berkisar 0,74 sampai 0,91
mm.
4.5. Pengukuran Kualitas Air
Pengukuran kualitas air suhu,
pH dan oksigen terlarut (DO) diukur
sebanyak tiga kali yaitu awal
penelitian, pertengahan penelitian
dan pada akhir penelitian. Untuk
mengetahui hasil pengukuran
kualitas air dapat dilihat pada Tabel
7.
Tabel 6. Hasil pengukuran kualitas
air pada semua
perlakuan selama
penelitian
No Parameter Hasil Alat
1 Suhu 26 –
280C
Termometer
2 pH 5 – 6 pH
Indikator
3 Oksigen
Terlarut
4 – 5
ppm
DO Meter
Dari Tabel 6 dapat dilihat
bahwa suhu berkisar antara 26-28 0C,
pH kisaran 5-6 dan O2 terlarut 4-5
ppm. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lingga dan Susanto (2003)yang
menyatakan bahwa suhu optimum
untuk pemijahan ikan adalah suhu 20
- 280C sedangkan untuk ikan yang
memijah disungai suhu 20-300C, pH
berkisar antara 7-8.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa untuk
pematangan gonad induk ikan sepat
mutiara perlakuan yang terbaik
adalah P3 ( pelet udang + vitamin E )
menghasilkan jumlah  ikan yang
mencapai tingkat kematangan gonad
(TKG)  IV sebesar 13 ekor (86,7%),
indeks kematanagan gonad (IKG)
sebesar 9,32 %, fekunditas sebesar
2.646 butir dan diameter telur
sebesar 0,7 mm.
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